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KATA PENGANTAR

Buku ini ditulis dengan maksud untuk melengkapi khasanah
pengetahuan hukum khususnya filsafat hukum untuk mahasiswa
program studi ilmu hukum dan para sarjana serta peminat pada
umumnya yang ingin mengetahui apa sebenarnya yang menjadi
substansi dalam mempelajari filsafat hukum.

Dalam buku ini disajikan pengertian, tujuan dan manfaat
mempelajari filsafat hukum serta perbedaan antara teori hukum
dan dogmatika hukum dengan mengemukakan pandangan para
ahli. Kemudian dilanjutkan pula dengan beberapa materi mengenai
aliran-aliran filsafat hukum sehingga para mahasiswa memiliki
pengetahuan khususnya latar belakang yang mendasari suatu
aliran yang dipelajari.

Dari keseluruhan materi dalam buku ini diakhiri dengan
menyajikan persoalan yang selalu menjadi “inti/substansi” ketika
mempelajari hukum antara lain mengenai keadilan karena
menyinggung keadilan terkadang masih menimbulkan variasi
pengertian dan pemahaman tergantung dari sudut mana seseorang
melihat arti dan makna keadilan. Dalam buku ini dikemukakan
secara singkat namun mendasar mengenai keadilan dengan alasan
setelah mempelajari materi keadilan dalam buku ini akan memacu
dan mendorong pembaca untuk lebih termotivasi menelusuri
keadilan itu dari berbagai ahli, perspektif dan sudut pandang
sehingga menambah kualitas pemahaman tentang keadilan.

Semoga buku ini bermanfaat dan kepada berbagai pihak
terkait dalam penulisan buku ini penulis terbuka dengan rendah
hati atas segala koreksi, masukan yang konstruktif demi perbaikan
untuk penulisan selanjutnya. Selamat membaca!

Tondano, Januari 2024

Penulis
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BAB
PENDAHULUAN

A. Pengertian Filsafat

Salah satu kelebihan manusia yang tidak dimiliki oleh
makhluk-makhluk Tuhan lainnya adalah keingintahuan
terhadap segala sesuatu di alam semesta ini. Sesuatu yang
diketahui oleh manusia itu disebut pengetahuan. Untuk
membuka pintu pemahaman mengenai filsafat hukum, pertama
sekali perlu dipahami apa filsafat dan apa hukum itu. Dengan
mengetahui kedua hal tersebut, sekaligus juga akan mengetahui
apa kaitan antara filsafat dan filsafat hukum, serta dimana letak
filsafat hukum dalam konstelasi (ilmu) filsafat. Setelah
mendapat pengertian yang bulat tentang filsafat hukum, perlu
juga diketahui apa perlunya orang mempelajari filsafat hukum
ini, dan apa perbedaannya dengan ilmu-ilmu lain yang objeknya
juga hukum (Darmodihardjo dan Shidarta, 2004:1).

Istilah pengetahuan (knowledge) tidaklah sama dengan
ilmu, atau yang seringkali disebut ilmu pengetahuan (Science).
Menurut Poedjawijatna (1986:4-50) kebanyakan pengetahuan
diperoleh dari pengalaman indera manusia. Pengetahuan
seorang manusia dapat berasal dari pengalamannya sendiri atau
juga dengan orang lain yang biasanya digunakan untuk
keperluan hidup sehari-hari atau sekedar daripada itu. Ilmu
adalah pengetahuan yang memiliki objek. metode, dan
sistematika tertentu. Unsur lain lagi yang dapat ditambahkan
disini bahwa ilmu juga universal.



BAB
TEORI HUKUM

A. Apakah Teori Hukum Itu?

Teori hukum bukanlah filsafat hukum dan bukan pula
ilmu hukum dogmatik atau dogmatik hukum (Mertokusumo,
2014:86). Hal ini tidak berarti bahwa teori hukum tidak filosofis
atau tidak berorientasi pada ilmu hukum dogmatik: teori hukum
ada di antaranya. Teori hukum dapat lebih muda digambarkan
sebagai teori-teori dengan pelbagai sifat mengenai objek,
abstraksi, dan fungsinya (Mertokusumo, 2014:86).

Menurut Finch yang dikutip oleh Mertokusumo “legal
theory involves a study of the characteristic features essential to law
and common to legal systems. One of its chief objects is analysis of the
basic elements of law which make it law and distinguish it from other
forms of rules and standards. It aims to distinguish law from systems
of others which cannot be (or are not normally) described as legal
systems, and from other social phenomena. It has proved possible to
reach a final ang dogmatic answer to the question "what is law?”
(Mertokusumo, 2014:87).

Teori hukum adalah cabang ilmu hukum yang
mempelajari berbagai aspek teoritis maupun praktis dari hukum
positif tertentu secara tersendiri dan dalam keseluruhannya
secara interdisipliner, yang bertujuan memperoleh pengetahuan
dan penjelasan yang lebih baik, lebih jelas, dan lebih mendasar
mengenai hukum positif yang bersangkutan (Muchyar Yahya
dalam Mertokusumo, 2014:87). Sedangkan menurut Gijssels
yang dikutip juga oleh Mertokusumo bahwa Teori hukum
adalah cabang ilmu hukum yang menganalisis secara kritis
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TUJUAN
MEMPELAJARI
FILSAFAT HUKUM

Tujuan Mempelajari Filsafat Hukum

Adapun yang menjadi tujuan mempelajari filsafat hukum,
apabila mengutip apa yang dikatakan oleh Mochtar
Kusumaatmadja (1975:9) adalah bahwa mata kuliah filsafat
hukum di tingkat terakhir fungsinya untuk menempatkan
hukum dalam tempat dan perspektif yang tepat sebagai bagian
dari usaha manusia menjadikan dunia ini suatu tempat yang
lebih pantas untuk didiaminya. Gunanya untuk mengimbangi
efek daripada spesialisasi yang sempit yang mungkin
disebabkan oleh program spesialisasi yang mulai di tahun ke-4.
Pandangan tersebut terkesan masih sangat umum meskipun ada
penekanan untuk kekhususan pada bidang keahlian di
semester-semester atas pada saat ini yang telah menggunakan
sistem kredit semester untuk pembelajaran di perguruan tinggi.
Pandangan Mochtar Kusumaatmadja tersebut pada era tujuh
puluhan memasuki era delapan puluhan tentu sudah berbeda
dan bergeser konsep-konsep dan pengertian tentang tujuan
mempelajari filsafat hukum di era duaribuan belakangan ini.

Menurut Dominikus Rato, menyatakan bahwa setiap ilmu
pengetahuan tentu mempunyai tujuan yang hendak dicapai
melalui ilmu tersebut. Demikian pula filsafat hukum, juga
mempunyai tujuan. Tujuan filsafat hukum berbeda dengan
tujuan hukum. Tujuan filsafat hukum adalah untuk menemukan
hakikat hukum, tentang dasar mengikat dari hukum. Namun
tujuan filsafat hukum sebagaimana kegunaannya juga
bergantung pada paradigma yang dianutnya. Lanjutnya bahwa



BAB
ALIRAN-ALIRAN

FILSAFAT HUKUM

Mempelajari filsafat hukum tentu tidak berangkat dari satu
aliran saja tetapi harus pula mempelajari dan mengetahui aliran
atau paham-paham yang lain, sehingga akan menemukan hakekat
filsafat hukum itu sebagai inti dari setiap pembahasan dalam
mencari kebenaran. Sejarah perkembangan filsafat memberikan
kontribusi yang sangat signifikan dalam menghadapi munculnya
berbagai aliran sesuai perkembangan filsafat itu sendiri. Aliran-
aliran filsafat hukum yang dimaksud adalah: 1) Aliran Hukum
Alam, 2) Positivisme Hukum, 3) Utilitarianisme, 4) Mazhab Sejarah,
5) Sociological Jurisprudence, 6) Realisme Hukum, dan 7)
Freirechtslehre.

A. Aliran Hukum Alam

Perkembangan aliran hukum alam telah dimulai sejak
2.500 tahun yang lalu, yang bertitik tolak dari pencarian atau
penjelajahan ide-ide atau cita-cita pada tingkat yang lebih tinggi
(Friedmann, 1990: 47). Menyatakan bahwa aliran ini muncul
karena kegagalan manusia dalam mencari keadilan yang
absolut. Hukum alam disini dipandang sebagai hukum yang
berlaku universal dan abadi.

Jika dipahami secara kritis bahwa aliran hukum alam
merupakan media untuk mentransformasikan hukum sipil kuno
pada zaman Romawi menuju pada zaman yang dianggap
sebagai perkembangan dari zaman kuno tersebut. Dalam hal ini
gagasan mengenai hukum alam didasarkan pada asumsi bahwa
melalui penalaran hakikat makhluk hidup akan dapat diketahui,
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HUKUM DAN
KEADILAN

Hukum dan Keadilan

Pada dasarnya keadilan itu adalah sesuatu yang sangat
esensial bagi setiap manusia. Meskipun terkadang keadilan
hanya menjadi bahan diskusi sampai pada perdebatan yang
tiada perna berakhir. Oleh karena itu kita sering mendengar; apa
itu keadilan, bagaimana wujud keadilan itu, dimana keadilan itu
dan kapan seseorang memperoleh keadilan dan masih banyak
lagi pertanyaan-pertanyaan yang rumit mengenai keadilan,
sehingga keadilan muncul hanya sebagai wacana perdebatan,
diskusi-diskusi para kaum intelektual. Demikian dikemukakan
Sukarno Aburaera, Muhadar dan Maskun (2009: 201). Lebih
lanjut mereka menyatakan bahwa Keadilan harus diwujudkan
agar mampu memaknai supremasi hukum, menghilangkan
imparsialitas hukum dan tetap pada entitas keadilan. Hukum
mungkin telah mati jika roh hukum yaitu keadilan hanya
menjadi sebuah angan-angan dan dalam keadaan seperti itu
hukum tidak lagi kondusif bagi pencari keadilan.

Masyarakat sebagai konsumen hukum tidak lagi dapat
menikmati cita rasa keadilan sehingga masyarakat hanya
mendapat ketidakadilan. Menurut mereka hukum bukan lagi
tempat yang kondusif untuk menciptakan keharmonisan dan
keserasian sosial jika keadilan tidak diperoleh oleh masyarakat.
Bahkan keadaan itu hukum telah menjadi atau menjelma
menjadi neo-emperium (penjajah baru) artinya keadilan telah
tereliminasi dan hukum menjadi sesuatu yang anarkis. Hal ini
terjadi karena keadilan telah terpisah maka keadilan dianggap
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